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ABSTRAK

Nadya Rahma Zafira. 2023. Peningkatan Hasil Belajar Volume Bangun Ruang
serta Hubungan Pangkat Tiga dan Akar Pangkat
Tiga dengan Model Problem Based Learning di
Kelas V SDN 12 Padang Besi Kota Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar volume bangun
ruang serta hubungan pangkat tiga dan akar pangkat tiga di Kelas V SDN 12
Padang Besi Kota Padang. Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru
belum maksimal. Pada pelaksanaannya guru belum maksimal menggunakan
model pembelajaran yang inovasi dan pembelajaran belum berbasis pada
masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
hasil belajar volume bangun ruang dengan model Problem Based Learning di
Kelas V SDN 12 Padang Besi Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian adalah perancanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data berupa
observasi, tes dan non tes. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester II Tahun
Ajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah guru selaku observer, peneliti selaku
praktisi, dan pesera didik kelas V sebanyak 25 orang yang terdiri dari 13 orang
pesera didik laki-laki dan 12 orang pesera didik perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) siklus I memperoleh rata-rata 86,46% dengan kualifikasi baik
(B), meningkat pada siklus II menjadi 93,75% dengan kualifikasi sangat baik
(SB). Pelaksanaan siklus I pada aspek guru memperoleh rata-rata 86,9% dengan
kualifikasi baik (B), meningkat pada siklus I menjadi 96,42% dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Pelaksanaan siklus I pada aspek pesera didik memperoleh rata-
rata 83,33% dengan kualifikasi baik (B), meningkat pada siklus II menjadi
92,85% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Pada hasil belajar siklus I
memperoleh rata-rata 73,66 dengan kualifikasi cukup (C), meningkat pada siklus
IT menjadi 85,01 dengan kualifikasi baik (B). Dengan demikian dapat di
simpulkan bahwa hasil belajar volume bangun ruang serta hubungan pangkat tiga
dan akar pangkat tiga di Kelas V SDN 12 Padang Besi dapat meningkat
menggunakan model Problem Based Learning

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Problem Based Learning, Penilaian
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah bidang ilmu yang mengandung konsep-konsep abstrak
dan disusun sedemikian rupa untuk memberikan pengalaman bernalar kepada
peserta didik. Muslich (2011) berpendapat bahwa matematika merupakan
mata pelajaran yang bersifat abstrak. Sifat abstrak dari objek matematika
menyebabkan banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep matematika. Akibatnya hasil belajar matematika peserta didik
secara umum saat sekarang ini belum menggembirakan karena keabstrakan
dari matematika tersebut banyak peserta didik yang memandang bahwa
matematika sebagai bidang studi yang paling sulit. Dengan demikian, semua
orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari (Abdulrahman, 2003).

Matematika memiliki kedudukan yang sangat penting di Sekolah Dasar
sebagai upaya mewujudkan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Adapun
tujuan pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar berdasarkan Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (dalam Kodariyati & Astuti, 2016)
tentang Standar Isi yaitu peserta didik dapat: a. memahami konsep
matematika, b. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, c. memecahkan
masalah, d. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan e. memiliki

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Senada dengan itu



salah satu kecakapan dasar matematika yang harus dikuasai oleh peserta didik
adalah pemecahan masalah (National Council Of Teacher Of
Mathematics/NCTM dalam Arta, Japa & Sudarma, 2020).

Tujuan pembelajaran matematika tersebut diharapkan peserta didik bisa
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan menggunakan model
yang tepat dalam mencari solusi dari masalah yang dihadapi, serta guru lebih
mudah dalam melaksanakan proses pembelajaran dan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Menurut Suharta (dalam
Rahayu, 2009) Pembelajaran matematika di kelas seharusnya ditekankan pada
keterkaitan antara konsep-konsep matematika dengan pengalaman anak
sehari-hari.

Pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang termuat di
dalam Kurikulum 2013 (K-13). Oleh karena itu, proses pembelajaran
matematika harus berdasarkan standar yang terdapat pada K-13. Dalam
pelaksanaan pembelajaran K-13, peserta didik merupakan subjek dalam
proses pembelajaran, sehingga peserta didik merupakan pelaku di dalam
pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran K-13
memiliki beberapa prinsip yang harus diperhatikan. Menurut Hosnan (dalam
Rosidah, 2018: 63) prinsip pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013
diantaranya:

(1) proses pembelajaran hendaknya berpusat pada peserta didik, (2)
selalu mengedepankan pengembangan kreativitas peserta didik, (3)
mengondisikan dan memanipulasi proses pembelajaran yang
menantang dan menyenangkan, (4) menanamkan nilai, etika, logika,

estetika, dan kinestetika, serta (5) menyiapkan pengalaman belajar
yang bervariasi melalui penerapan berbagai strategi, model, dan



metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif,
efisien, dan bermakna.

Penyelengaraan pembelajaran matematika, guru hendaknya menciptakan
kondisi dan situasi yang membuat peserta didik mampu untuk membentuk,
menemukan, dan mengembangkan pengetahuan yang ia miliki. Hal itu sesuai
dengan pendapat Susanto (2013: 186) yang mengatakan bahwa ‘“proses
pembelajaran matematika dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreatifitas berpikir peserta didik, serta kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan terhadap materi
pembelajaran.”

Pelaksanaan proses pembelajaran matematika dapat berpusat kepada
peserta didik serta sesuai dengan kondisi ideal dalam proses pembelajaran,
maka guru perlu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP
dengan baik. RPP dapat memandu secorang guru dalam melaksanakan
pembelajaran matematika berlangsung secara efektif dan efisien. Dengan RPP
maka guru dapat memprediksi gambaran umum dari sebuah pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Apabila hal ini dapat berjalan
dengan baik maka kegiatan pembelajaran akan semakin berkualitas. RPP
yang baik harus tersusun secara sistematis dan lengkap komponen
penyusunnya. Dalam pembuatan RPP harus memenuhi beberapa komponen.
Menurut Prastowo (2017) komponen komponen RPP yaitu : identitas,
kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, alat dan sumber belajar, langkah

pembelajaran, alokasi waktu, penilaian, dan pengesahan.



Indikator pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam RPP yang
harus dirancang dengan spesifik namun tidak mengandung penafsiran ganda
dan dalam tujuan pembelajaran harus mengandung 4 unsur, yaitu : Audience
(A), Behavior (B), Condition (C), dan Degree (D). Hal ini diperkuat dengan
pendapat Suparman (dalam Prastowo, 2017) yang menyebutkan bahwa
penggunaan kata kerja operasional itu harus spesifik (tidak mengandung
penafsiran ganda atau membingungkan) , konkret, dan terukur.

Prastowo (2017) juga menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran harus
mengandung 4 unsur yaitu 1) Audience (A), adalah peserta didik yang
menjadi subjek tujuan pembelajaran tersebut, 2) Behavior (B), merupakan
kata kerja yang mendeskkripsikan kemampuan peserta didik setelah
pembelajaran, 3) Condition, C) merupakan situasi pada saat tujuan tersebut
diselsaikan dan 4) Degree (D), merupakan standar yang harus dicapai oleh
peserta didik sehingga dapat dinyatakan telah mencapai tujuan pembelajaran.

Pada pembelajaran matematika di Kelas V Kurikulum 2013 yaitu terdapat
pada kompetensi dasar 3.5 Menjelaskan, dan menentukan volume bangun
ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) serta
hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga dan 4.5 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan menggunakan
satuan volume (seperti kubus satuan) melibatkan pangkat tiga dan akar
pangkat tiga.

Pelaksanaan pembelajaran hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah

yang sesuai dengan situasi. Materi volume bangun ruang merupakan salah



satu materi di Sekolah Dasar yang sangat penting untuk diajarkan karena
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kohar, Fatoni & Satiti (2012)
menyatakan bahwa volume bangun ruang (kubus dan balok) berkaitan dengan
kegiatan sehari-hari, bahkan sudah sering dilakukan peserta didik seperti
mengisi bak air yang kosong sampai penuh bahkan yang lebih kompleks
seperti menghitung kekurangan kemasan paket barang yang perlu
ditambahkan kedalam mobil kontainer agar penuh.

Pembelajaran berbasis masalah pada volume bangun ruang bisa diajarkan
kepada peserta didik dengan memberikan pengalaman bagaimana
membandingkan volume dua bangun ruang. Hal ini sejalan dengan Panhuizen
(2005) yang mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran volume, peserta
didik perlu diberi pengalaman membandingkan isi benda-benda yang berguna
untuk mencapai pemahaman tentang konsep dan peserta didik dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dalam
kehidupan sehari — hari. Dengan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik
menjadi aktif sehingga kondisi belajar berlangsung secara kondusif, tujuan
pembelajaran tercapai secara efektif dan hasil belajar peserta didik
meningkat.

Hasil observasi dan wawancara tanggal 28 September 2022 dan 30
November 2022 Peneliti melakukan observasi di Kelas V SDN 12 Padang
Besi tersebut terdapat permasalahan yang ditemukan yaitu Peneliti melakukan
pengamatan terhadap RPP yang digunakan guru dalam mengajar.

Berdasarkan hasil pengamatan, Peneliti menjumpai kekurangan pada RPP



tersebut, yakni pada perumusan indikator yang tidak sesuai dengan KKO
(kata kerja operasional). Pada rumusan tujuan pembelajaran yang belum
lengkap, yakni belum adanya Condition dan Degree. Materi pembelajaran
belum memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian
kompetensi. Kemudian RPP yang diracang guru berbeda dengan RPP yang
telah Peneliti pelajari selama dibangku perkuliahan. RPP yang baik harus
tersusun secara sistematis dan lengkap komponen penyusunnya.

Peneliti juga menemukan permasalahan dalam proses pembelajaran
dengan materi skala dan perbandingan diantara lain yaitu (1) di awal
pembelajaran guru belum memulai pembelajaran dengan memberikan
masalah konstekstual yang berkaitan dengan kehidupan peserta didik, (2)
guru kurang mengarahkan peserta didik untuk berpikir kritis dan menemukan
konsep, (3) pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), hal
tersebut diketahui selama proses pembelajaran guru lebih banyak ceramah
ketika menjelaskan materi pelajaran dan memberikan contoh-contoh soal
disertai rumus cara mengerjakannya, (4) guru belum menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi, hal tersebut terlihat selama proses
pembelajaran guru hanya mengandalkan bahan ajar LKS / buku pendamping
yang dijadikan pedoman oleh peserta didik dalam belajar, (5) guru kurang
memupuk kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah, dan (6)
materi yang disampaikan guru juga tidak dikaitkan dengan pengalaman

sehari-hari peserta didik.



Selama proses pembelajaran berlangsung yang terjadi pada peserta didik
yaitu: (1) peserta didik kurang aktif karena terbiasa mendengarkan guru
menyampaikan materi, (2) peserta didik sulit memahami masalah, karena
kesempatan peserta didik untuk berfikir menyelesaikan masalah belum
maksimal, (3) peserta didik belum sepenuhnya dilibatkan dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan soal cerita, (4) minimnya
penggunaan model pembelajaran tidak menstimulus peserta didik untuk
berpikir kritis, (5) peserta didik masih bingung dalam mengerjakan tugas yg
diberikan guru, dan (6) ketika peserta didik mengerjakan soal matematika
yang diberikan guru, kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
masih kurang, hal tersebut terlihat bahwa peserta didik hanya menunggu
jawaban dari guru di depan kelas dan melihat jawaban temannya yang pintar,
pada saat ditanya tidak paham dengan materi tersebut.

Pada tanggal 30 November 2022 peneliti melakukan wawancara kepada
guru dan peserta didik. Dari hasil wawancara dengan guru, diperoleh
informasi bahwasannya pada tiga tahun terakhir adanya hasil belajar yang
rendah pada peserta didik kelas V di SDN 12 Padang Besi pada materi
volume bangun ruang serta hubungan pangkat tiga dan akar pangkat tiga.
Diperoleh juga informasi bahwasannya guru belum pernah menerapkan
model pembelajaran PBL pada materi volume bangun ruang serta hubungan
pangkat tiga dan akar pangkat tiga. Guru mengatakan bahwasannya
mengetahui model tersebut tetapi tidak pernah mengaplikasikannya pada

materi volume bangun ruang serta hubungan pangkat tiga dan akar pangkat



tiga. Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan peserta didik diperoleh
informasi bahwasannya kesulitan mereka dalam pembelajaran matematika
adalah kesulitan dalam menghafal rumus dalam pembelajaran matematika.
Permasalahan di atas berdampak juga terhadap hasil belajar peserta didik,
sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar volume bangun ruang serta
hubungan pangkat tiga dan akar pangkat tiga di Kelas V SDN 12 Padang
Besi. Hasil belajar masih belum mencapai Kriteria Belajar Minimal (KBM)
yang telah ditetapkan yaitu 75. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table

berikut :



Tabel 1. 1 Daftar Nilai Harian Volume Bangun Ruang dan Hubungan
Pangkat Tiga dan Akar Pangkat Tiga Kelas V SDN 12 Padang Besi

Tahun Ajaran 2021/2022
Kode Keterangan
No Peserta KBM Nilai Tidak
didik Tuntas Tuntas
1. DM 75 72 N
2. AFK 75 70 N
3. AMS 75 80 N
4, ADM 75 70 N
5. AR 75 70 N
6. AZ 75 85 N
7. DAG 75 70 N
8. FMA 75 70 N
9. FAA 75 70 N
10. IA 75 70 N
11. IKP 75 73 N
12. KTD 75 70 N
13. KI 75 77 N
14. MO 75 70 N
15. MBH 75 75 N
16. MH 75 70 N
17. NPJ 75 73 N
18. NSP 75 72 N
19. NAS 75 85 \
20. NA 75 70 N
21. PAZ 75 93 \
22. RPN 75 70 N
23. RMZ 75 70 N
24, SZK 75 70 N
25. SW 75 80 N
Jumlah 1845
Rata-rata 73,8 7 18
Nilai Tertinggi 93
Nilai Terendah 70

Sumber : Data Sekunder dari Guru Kelas V SDN 12 Padang Besi
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Untuk mengatasi masalah tersebut guru dapat menerapkan berbagai
pendekatan, model, teknik pembelajaran, metode seperti menggunakan
alat peraga yang kreatif dan menarik, proses pembelajaran yang
menyenangkan dengan bermain sambil belajar, serta peserta didik
diberikan masalah di dalam materi pembelajaran yang dekat dengan
kehidupan peserta didik berkaitan dengan kehidupan nyata, sehingga
diharapkan muncul pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Pembelajaran yang mengimplementasikan berbagai hal
tersebut, diharapkan berdampak pada perolehan hasil belajar yang
meningkat (Santiago, 2018). Berdasarkan uraian diatas, khususnya
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
yaitu salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran PBL.

Fathurrohman, M (2016) mengemukakan bahwa PBL adalah
pembelajaran yang menggunakan nyata (autentik) yang tidak terstruktur
(ill — structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi pesera didik
untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan
berpikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru. Dalam
model PBL peserta didik dihadapkan pada berbagai permasalahan,
dimana permasalahan tersebut bersumber dari masalah nyata di
lingkungan peserta didik yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir secara kristis serta memiliki keterampilan untuk

memecahkan suatu masalah (Surya, 2017).
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Kelebihan model Problem Based Learning (PBL) menurut Nasir,
Wagino, dan Pasaribu (2017), diantaranya: (1) peserta didik mudah
untuk memahami materi pelajaran, (2) aktivitas belajar peserta didik
semakin meningkat, (3) membantu peserta didik dalam meningkatkan
pengetahuan atau ide barunya mengenai permasalahan yang ada di
dunia nyata sehingga kreativitas peserta didik akan muncul, (4) model
PBL dianggap lebih menyenangkan karena peserta didik dihadapkan
dengan permasalahan yang ada dan peserta didik dituntut untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut, (5) meningkatkan minat belajar
peserta didik dalam melakukan proses belajar, (6) model pembelajaran
PBL membantu guru menyampaikan materi kepada peserta didik dalam
proses pembelajaran, (7) memberikan kesempatan peserta didik untuk
menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam dunia nyata.

Keunggulan dari model PBL menurut Ramlawati, Yunus, dan
Insani (2017) yaitu model PBL menekankan pada makna bukan fakta,
peserta didik akan belajar mandiri untuk dapat memecahkan
permasalahan yang diberikan dalam proses pembelajaran, peserta didik
dapat memiliki pemahaman yang lebih tinggi dalam proses
pembelajaran, mengembangkan  keterampilan -  keterampilan
interpersonal peserta didik, meningkatkan motivasi peserta didik dalam
belajar karena model pembelajaran berbasis masalah lebih
menyenangkan dan fleksibel, meningkatkan hubungan yang bermanfaat

antar peserta didik untuk pertumbuhan kognitifnya.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Peneliti ingin melakukan
sebuah penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Volume
Bangun Ruang Serta Hubungan Pangkat Tiga dan Akar Pangkat
Tiga Dengan Model Problem Based Learning Di Kelas V SDN 12

Padang Besi Kota Padang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
secara umum adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Volume
Bangun Ruang Serta Hubungan Pangkat Tiga dan Akar Pangkat Tiga Dengan
Model PBL di Kelas V SDN 12 Padang Besi Kota Padang?”
Sedangkan rumusan masalah secara khusus yaitu :

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
Peningkatan hasil belajar volume bangun ruang serta hubungan pangkat
tiga dan akar pangkat tiga dengan model PBL di kelas V SDN 12 Padang
Besi Kota Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
volume bangun ruang serta hubungan pangkat tiga dan akar pangkat tiga
dengan model PBL di kelas V SDN 12 Padang Besi Kota Padang?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar volume bangun ruang serta
hubungan pangkat tiga dan akar pangkat tiga dengan model PBL di kelas

V SDN 12 Padang Besi Kota Padang?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka secara umum
yang menjadi tujuan penelitian adalah “Mendeskripsikan Peningkatan Hasil
Belajar Volume Bangun Ruang Serta Hubungan Pangkat Tiga dan Akar
Pangkat Tiga Dengan Model PBL Di Kelas V SDN 12 Padang Besi Kota
Padang”.
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dapat meningkatkan
hasil belajar volume bangun ruang serta hubungan pangkat tiga dan akar
pangkat tiga dengan model PBL di kelas V SDN 12 Padang Besi Kota
Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar volume
bangun ruang serta hubungan pangkat tiga dan akar pangkat tiga dengan
model PBL di kelas V SDN 12 Padang Besi Kota Padang.

3. Peningkatan hasil belajar volume bangun ruang serta hubungan pangkat
tiga dan akar pangkat tiga dengan model PBL di kelas V SDN 12 Padang

Besi Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang dapat

dijadikan acuan bagi pengajar pada umumnya dan khususnya
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berkaitan dengan peningkatan hasil belajar volume bangun ruang serta
hubungan pangkat tiga dan akar pangkat tiga dengan model PBL di
kelas V SDN 12 Padang Besi Kota Padang.

2. Secara praktis

a. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan serta wawasan
Peneliti dalam peningkatan hasil belajar volume bangun ruang serta
hubungan pangkat tiga dan akar pangkat tiga dengan model PBL di
kelas V SDN 12 Padang Besi Kota Padang.

b. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan
pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran matematika
dengan menggunakan model PBL untuk meningkatkan hasil
belajar volume bangun ruang serta hubungan pangkat tiga dan akar
pangkat tiga di kelas V SDN 12 Padang Besi Kota Padang.

c. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan hasil belajar volume
bangun ruang serta hubungan pangkat tiga dan akar pangkat tiga
dengan model PBL di kelas V SDN 12 Padang Besi Kota Padang.

d. Bagi sekolah, dapat memberikan masukan baru mengenai cara
belajar menggunakan model PBL pada materi volume bangun
ruang kubus dan balok serta hubungan pangkat tiga dan akar

pangkat tiga di kelas V. SDN 12 Padang Besi Kota Padang.



